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Lampiran 01. Surat Ijin Melakukan Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI
UNVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS OLAHRAGA DAN KESEHATAN
) Alarszt Jukan Déesas Jesenpualem Simgaraju — Bali Telp, (0362) 25571, Fax, (03620 25571 Kode s, 81116

Singaraja, 15 Juli 2025

Nomor S LIAG/UNGR 12 1/DL 16,007 2025
Lampiran
Perihal ¢ 1o melakukan observasi

Yth, Kepala SD Negen 2 Banyuning
i

Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat studi di Prodi Pendidikon Jasman Kesehatan dan
Rekreasi Fakultas Olahraga dan Keschatan Universitas Pendidikan Ganesha (UNDIKSHA) diwajibkan
untuk  melakukan observasi awal tentang proses pembelajaran di sekolah sebagui syariat pengajuan judul
penclitian (skrips1), Kami mohon bantuan Bapak/Ibu agar mengijinkan mahasiswa di bawah ini untuk
melakukan observasi di sckoloh yang Bapak/Ibu pimpin,

Nama : Gede Mahendra Wijaya Putra

Nomor Induk Mahasiswa 1 2216011030

Tuhun Akademik 1 202472025

Jurusan : Pendidikan Olahraga

Fakultas : Olahraga dan Keschatun UNDIKSHA

Atas perhatian dan bantuan Bapak / Ibu kami vcapkan terima Kasih.

an. Dekan
Wakil Dekan I,

1 Gede Suwiwa.
NIP. 198501 172008121001

Catatan
| Balat ® UL ITE Nou L] Tahun 2008 Pesal $ ayee 1" Informast
Sartifikast Flektromibdan asau Dok uoen ek iornikedan s leastabn y hartalatbuk tdskum yang sah™
A ) Elektronik ® Dok Jocditand, araekekurank It A Ikatelektronik yang ditetidunBsiE
LR d kb ! |/ kamgr cosfe yung e labsersedin
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Lampiran 02. Surat Tugas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS OLAHRAGA DAN KESEHATAN
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
Alamat ;: Kampus FOK Undiksha Jinengdalem, Singarajs-Bali

SURAT TUGAS
Nomor: 102,04/UN48.12.5/PP/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Pendidikan Olahraga,
Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Pendidikan Ganesha

menugaskan:
1. Nama : Dr.Made Agus Wijaya, S.Pd., M.Pd
NIP : 198008112008121001
Prodi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Sebagai : Pembimbing Utama
2. Nama : I Komang Sukarata Adnyana, S.Pd., M.Or.
NIP : 198503082019031005
Prodi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreas|
Sebagai : Pembimbing Wakil
dalam rangka penyelesaian skripsi pada mahasiswa tersebut, di bawah
ini:
Nama : Gede Mahendra Wijaya Putra
NIM ;2216011030
Prodi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Jurusan : Pendidikan Olahraga
Judul : Profil Kecukupan Gerak Materi Senam Lantai

Pada Peserta Didik Kelas 3 SDN 2 Banyuning.

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Singaraja, 29 April 2025
Dekan, Ketua Jurusan,

Dr. [ Ketut Yoda, S.Pd., M.Or. Dr. Made Agus Wijaya, S.Pd. M.Pd.
NIP. 196805172001121001 NIP. 198008112008121001
Catatan
' Balal o UL ITE No. 11 Tahun 2008 Pusal 3 ayat |"nformasi Ebckerondk danfotis Dokumen Eleksomsk dan/atas basil
‘ Sertifikast cetaknyn merupakan alee bukti hukum yang sab”™
. Elektronik o Dokumen ini lerand dilssdatangant weaes elekaron), mesggvesthin sentifikan elekironik yung diterbikan BuE

« Surat ind dapat dibuknkan keaslannya dengas menggunakan g code yang tela sersedia



Lampiran 03. Surat Permohonan Penelitian

.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS OLAHRAGA DAN KESEHATAN

Alnaret- Faliz D Jivem plslens) Singaeais — Bali Tdp (05625 2557, Fax (03620 25571 Roede Pos, 81118

Smgaraja, 3 September 2025

Nomwor S M9NUNAS 12.1/PT.01.0472025
Lampitan
Terihal : Permohonan Penelitian

Yth. Kepela SD Negen 2 Banymung
di
Tenpat

Dengan hommat, dalam rangka melengkapi svarat-syarat studi di Prodi Pendidikan Jasmani Keschatan dan
Rekreasi Fakultas Olahraga dan Keschatan Universitas Pendidikan Ganesha, mahasiswa divanbkan untuk
menyusin skopst, sehubungan dengan it kamt mohon Bapak/sbu untuk mengymkan mahasiswa tersebut

dibawah 1 untuk berkenan melakukan penelitian di sekolah yang Bapak/Ibi punpm.

Natnu - Gexde Mahendra Wiaya Pulra

Nomor Induk Mabasiswa - 2216011030

Proch - Pendidikan Jasmant Kesehatan dan Rekreast

Fakulias - Olahraga dan Keschatan

Judul Sknips : Profil Kecukupan Gerak Maten Senam Lantm Pada

Peserta Didik Kelas [ SD Negen 2 Banywung

Atas perhatian dan bunstuan Bapuk / [bu kang ucapkan lerana kasth.

. Dekan
Wakil Dekan 1,
e SR 6]

I Gede Snwowa.
NIP 198501172008121001

Caialich
| Balst ®» UUTTE No 11 Tabven 2008 Pasal 5 syal 1-Informssi
| Sertifikasi Lleltreaikdan isau ek Jektocnikd il 3 kanabatbaktiliukun vang b
’Hek(ronik » Dt i S S TIERTRTTE Tk " Qaniswtifik ot vk trouik 3 ieg diabilks B E

» Sunalinidypetdiakikand el = REuskangy cady ymg telblersedis
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Lampiran 04. Surat Pengajuan Penelitian ke Sekolah

PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 BANYUNING
Jin.Wr. Supratman No 8 Singaroja

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 400.5.8.2/220/SDN2BNY/11/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Desak Putu Sri Sadwity, S.Pd.
NIP : 19801222 200604 2 021
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri 2 Banyuning

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja di bawah ini.

I. Nama : Gede Mahendra Wijaya Putra
NIM 12216011030
Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Falkutas : Olahraga dan Kesehatan

Memang benar mahasiswa tersebut diatas telah mengajukan Ijin Penelitian guna
melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kulizh Skripsi Fakultas Olahraga dan
Kesehatan Universitas Pendidikan Ganesha.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan scbenar-benamya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Singaraja, 19 Januari 2026
Kepalg SD Negeri 2 Banyuning

Desak Putu Sti Sadwity,S.Pd
NIP.19801222 200604 2 021



Lampiran 05. Surat Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 BANYUNING
Jin.Wr. Supratman No 8 Singoraja

SURAT KETE :
NOMOR: 045.2/222/SDN2BNY/11/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Desak Putu Sri Sadwity, S.Pd.
NIP : 19801222 200604 2 021
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri 2 Banyuning

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja di bawah
ini.

Nama : Gede Mahendra Wijaya Putra

NIM 22216011030

Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Fakultas : Olahraga dan Keschatan

Memang benar mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan penelitian untuk
memenuhi  syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Skripsi Fakultas Olahraga dan
Kesehatan Universitas Pendidikan Ganesha.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan
sebagaimana mestinya

Singaraja; 12 Februari 2026
- Kepala SB Negeri 2 Banyuning

s S

<

LA ¥ /'.:f .
" Dessk Pufu Sri Sadwity,S.Pd
NIP.19807222 200604 2 021
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Lampiran 06. Surat Tugas Evaluator

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS OLAHRAGA DAN KESEHATAN

JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
Alamat : Kampus FOK Undiksha Jinengdalem, Singacaja Bal

SURAT TUGAS
Nomor: 064/UN48.12.5/FP/2026
Merujuk surat re komendasi Pembimbing Skripsi terkait Evaluator untuk melakukan
pengumpuian data penelitian, maka kami vang bertanda tangan di hawah Ketua
Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas Olabraga dan Kesehatan, Universitas
Pendidikan Ganesha menugaskan :

1. Nama ; Dr. Made Agus Wijaya, S.Pd., M.Pd,
NIP > 198008112008121001
ProdifFak. : PENJASKESREK/FOK
Sebugui : Bvaluatorl

2. Nama 1 Dr. Hendra Mashuri. NLPd.
NIP 2 198810302020121009
ProdifFak., : PENJASKESREK/FOK
Sebagai ;o lvaluator i
3. Nama 4 Dewa Kade Wahyu Sidirastu, 8.Pd.
NIP ; 199605192022211011
Sehagai i Ewaluator III

Untuk menjadi ewaluator dalam penelitian skripsi atas nama :

Nama y Gede Mahendra Wijaya Putra

NIM r o 2216011030

Prodi, i Pendidikan Jasmam Kesehatan dan Rekreasi

Jurusan L Pendidikan Olahraga FOK Undiksha

Judchil S Profil Kecukupan Gerak Materi Senam Lantai Pada

Peserta Didik Kelas Il SD N 2 Banvuning,

Demikiansurat tugas ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestiny:,

Singaraja, 10 Februari 2026
Ketua Jurusan,

D T Kenut Yoda, 8.Pd.. M.Or. D Made Agns Wijaya, 8.0d ) M.Pd.
NIP. 196805172001 121001 NIP. 1980081 12008121001

Catatan :

e UTTITE No L Talon 2006 Pasal 5 aval ' Tuloomes ERconik dse'd so Dekuusn Elekonmik dauatau bazit octakny 2
werupakan aat bkt okoaen yangsah

o Doloumen 2o tertanda ditandntangan secara dsronik menazacakan semifikat elairronik yang dredigkan Bark

o Surat ini cpat dibukt can kensliannya deogn mengmunaikan g code yang telab tecsedia
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Lampiran 07. Instrumen Analisa Proporsi Fokus

1. Penjelasan Umum

Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi

waktu belajar gerak (active time allotment) dan proporsi jumlah siswa dalam

aktivitas belajar gerak (student’s direct engagement). Proporsi alokasi

waktu belajar gerak adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagi siswa

untuk melakukan aktivitas gerak. Sedangkan proporsi jumlah siswa dalam

aktivitas belajar gerak adalah jumlah siswa yang terlibat langsung dalam

aktivitas belajar gerak per jumlah siswa.

2. Petunjuk Observasi

a.
b.

Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.
Berikan tanda cek pada kolom stopwatch sesuai dengan
berkurangnya waktu dalam stopwatch.

Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera setelah

guru menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan.

. Pada saat yang sama tuliskan jumlah siswa yang melakukan

aktivitas fisik fokus tujuan pada kolom ") siswa fokus”.
Penghitungan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus
tujuan pada menit berikutnya dilakukan segera setelah waktu
memasuki menit berikutnya

Penghitungan jumlah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala

pada kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X).

3. Blangko Observasi

Sekolah: ...ccccoveveeiennn. Kelas: ..ccoooveiiiiaeeaen. Waktu: ... -
Hari/Tgl: coeeeeeeee Pengajar: .......ccccecu. Observer: ..........
Jumlah Siswa.............. Materi........cooveeeveeiinnns
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Epi Alokasi Siswa Epi Alokasi Siswa
sogie Stopwatch Focus zFocus so%e Stopwatch Focus ZFocus
1 0:01:00 51 0:51:00
2 0:02:00 52 0:52:00
3 0:03:00 53 0:53:00
4 0:04:00 54 0:54:00
5 0:05:00 55 0:55:00
6 0:06:00 56 0:56:00
7 0:07:00 57 0:57:00
8 0:08:00 58 0:58:00
9 0:09:00 59 0:59:00
c 0:10:00 60 1:00:00
11 0:11:00 61 1:01:00
12 0:12:00 62 1:02:00
13 0:13:00 63 1:03:00
14 0:14:00 64 1:04:00
15 0:15:00 65 1:05:00
16 0:16:00 66 1:06:00
17 0:17:00 67 1:07:00
18 0:18:00 68 1:08:00
19 0:19:00 69 1:09:00
20 0:20:00 70 1:10:00
21 0:21:00 71 1:11:00
22 0:22:00 72 1:12:00
23 0:23:00 73 1:13:00
24 0:24:00 74 1:14:00
25 0:25:00 75 1:15:00
26 0:26:00 76 1:16:00
27 0:27:00 77 1:17:00
28 0:28:00 78 1:18:00
29 0:29:00 79 1:19:00
30 0:30:00 80 1:20:00
31 0:31:00 81 1:21:00
32 0:32:00 82 1:22:00
33 0:33:00 83 1:23:00
34 0:34:00 84 1:24:00
35 0:35:00 85 1:25:00
36 0:36:00 86 1:26:00
37 0:37:00 87 1:27:00
38 0:38:00 88 1:28:00
39 0:39:00 89 1:29:00
40 0:40:00 90 1:30:00
41 0:41:00 91 1:31:00
42 0:42:00 92 1:32:00
43 0:43:00 93 1:33:00
44 0:44:00 94 1:34:00
45 0:45:00 95 1:35:00
46 0:46:00 96 1:36:00
47 0:47:00 97 1:37:00
48 0:48:00 98 1:38:00
49 0:49:00 99 1:39:00
50 0:50:00 100 1:40:00




Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

» Persentase active time allotment S s

* Persentase student’s direct engagement =

Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:

88

Observer
HP.
Keterangan:
=< Persentase active time allotment dapat diperoleh dengan rumus:
4 )
active time allotment = 2 lOka‘?l Jolaus x100%
> Episode

< Persentase student’s direct engagement dapat diperoleh dengan

rumus:
student’s direct engagement =

(ZS iswa fokus / ZAlokasi fokus)
> Total siswa

x100%




Lampiran 08. Penentuan Sampel Menggunakan Aplikasi Random Spin

We have a winner!

1A

Entries (2

Close

Remove
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Lampiran 09. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Pertama Evaluator 1

INSTRUMEN APF

(Analisa Proporsi Fokus)

1. Penjelasan Umum

Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi waktu
belajar gerak (active time aflotment) dan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas
belajar gerak (student’s direct engagement). Proporsi alokasi waktu belajar gerak
adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagi siswa untuk melakukan aktivitas
gerak. Sedangkan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas belajar gerak adalah
jumlah siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas belajar gerak per jumlah
siswa.
2. Petunjuk Observasi

a. Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.

b. Berikan tanda cek pada kolom sfopwalch sesuai dengan berkurangnya
waktu dalam stopwatch,

¢. Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera setelah guru
menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan.

d. Pada saat yang sama tuliskan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik
fokus tujuan pada kolom "y siswa fokus”,

e. Penghitungan jumiah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus tujuan
pada menit berikutnya dilakukan segera setelah waktu memasuki menit
berikutnya

f. Penghitungan jumlah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala pada
kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X).

3. Blangko Observasi

Sekolah: SO Newa 2 Dmgpongyceiae W A g 07,30 09.00

Hari/Tgl: Raby / 28 /0172016 pengajar: Kadek Carmam  Opoerver: Dr. Made Agus Wiyaya, M1
Jumiah Siswa:... .28 ... Materi; .. SO0am O e

Tujuan Pembelajaran:

Desectn di  dagat menusyuidean ktﬂ\amguan dolam
S rmmprakhkkau\ dan. Menganaliy Aktipctas !)cmbdqjamn =
" mefompat , Iusumbangm\ dan  clam lmui




" ¢ Alokasi Siswa Epi Alokasi Siswa
.55‘. $ s Focus ZFocus so?io Stopwatch Focus zFocus
1 0:01:00 m 51 0:51:00 L @
2 0:02:00 m 52 0:52:00 X s
3 0:03:00 ™m 53 0:53:00 X 9
4 0:04:00 ¥ ] 54 0:54:00 X 14
5 0:05:00 X i) 55 0:55:00 X 14
8 0:06:00 X 18 56 0:56:00 X 1)
7 0:07:00 X 18 57 0:57:00 X \$
8 0:08:00 X 3 58 0:58:00 x 12,
9 0:08:00 ™M 59 0:59:00 X 'y
[ 0:10:00 m 60 1:00:00 X s
11 0:11:00 ™m 61 1:01:00 X 8
12 0:12:00 m 62 1:02:00 X o
13 0:13:00 " 63 1:03:00 X 8
14 0:14:00 m 64 1:04:00 X g
15 0:15:00 x 8 85 1:05:00 X 3
16 0:16:00 X \2 66 1:06:00 A o
17 0:17:00 A \L 67 1.07:00 X i
18 0:18:00 X n 68 1:08:00 A )
19 0:19:00 X \b 69 1:08:00 X L)
20 0:20:00 X 8 70 1:10:00 X {2
21 0:21:00 X \t 71 1:11:00 A [72]
22 0:22:00 A o 72 1:12:00 X 5
23 0:23:00 X \o 73 1:13.00 X 1
24 0:24:00 X 4 74 1:14:00 X I\

25 0:25:00 X b 75 1:15:00 M
26 0:26:00 X \b 76 1:16:00 m
27 0:27:00 X \L 77 1:17:00 m
28 0:28:00 ™M 78 1:18:00 m
29 0:29:00 x 8 79 1:19:00 "
30 0:30:00 x 1 80 1:20:00 m
31 0:31:00 X 0 81 1:21:00 m
32 0:32:00 () 82 1:22:00 m
33 0:33:00 X o 83 1:23:00 ™
34 0:34:00 x 3 84 1:24:00 ™
35 0:35:00 X 8 85 1:25.00 m
36 0:36:00 X lo 86 1:26:00 m

37 0:37:00 X Q 87 1:27.00

38 0:38:00 X A 88 1:28:00

39 0:39:00 X 3 89 1:29:00

40 0:40:00 % 2 90 1:30:00

41 0:41.00 ™M 91 1:31:00

42 0:42:00 n 92 1:32:00

43 0:43.00 X o 93 1:33.00

44 0:44:00 X 0 94 1:34:00

45 0:45:00 X 3 95 1:35:00

46 0:46:00 b3 w 96 1:36:00

47 0:47:00 X t 97 1:37:00

48 0:48:00 ® ) 98 1:38:00

49 0:49:00 X 14 99 1:39.00

50 0:50:00 X w0 100 | 1:40:00
Alokast gokus « bl
EQsode ' 86
sswa fokus  ; gaq
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Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

s o 70 937%
\ Persentase aclive time allotment S . e e
’ r 1' .
. Persentase student's direct engagement =S ...... §7 ............

Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:

......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................

.....................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................

Kamis 29 Jaawan 202¢

.................... § SEssEsEsEsERsERENRRR AR e Nt A ban

Observer

e
De. Made | Aaus Wivaua , 1.9
HP. 08t 24¢ % 04

Keterangan:
«» Persentase active time allotment dapat diperoleh dengan rumus:

active time allotment =m-““—f°—’“‘ixmo%
Y. Episode
« Persentase student’s direct engagement dapat diperoleh dengan rumus:
(3 siswa fokus | Y, Alokasi fokus)
Y. Total siswa ’

student's direct engagement =

00%



Lampiran 10. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Pertama Evaluator 2

{Anallsa Proporsi Fokus)

1. Penjelasan Umum

Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi waktu

belajar gerak (active time allotment) dan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas

belajar gerak (student’s direct engagement). Proporsi alokasi waktu belajar gerak
adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagi siswa untuk melakukan aktivitas

gerak.

Sedangkan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas belajar gerak adalah

jumiah siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas belajar gerak per jumiah

siswa,

2. Petunjuk Observasi

a.
b.

Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.

Berikan tanda cek pada kolom stopwatch sesuai dengan berkurangnya
waktu dalam stopwatch.

Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera setelah guru
menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan.

Pada saat yang sama tuliskan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik
fokus tujuan pada kolom "} siswa fokus™,

Penghitungan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus tujuan
pada menit berikutnya dilakukan segera setelah waktu memasuki menit
berikutnya

Penghitungan jumiah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala pada
kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X).

3. Blangko Observasi

Sekolah: ) Noei 3 Sanunsodyeoae. WA Waktu: 8152, - 9.0

HariTgl: Fabu/ 28~ a1 - 20%penaniae Wadtk Carmoni  Opserver: X, Hendaa Mavnuct, M-0d
Jumlah Siswa:..28............ Materi; .. S80am ladtay e

Tujuan Pembelajaran:

-

empcak bkkan  dan  meaganalisng  akitvires  penhs(Qperem
b ) ’4

.....

......................

pnam lentee maker!  pelompat , kegeim bangan ol

---------------------------- e

.............................
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E Alokasi Siswa i Alokasi Siswa
_aosie o i Focus zFocus sﬁpdo Stopwatch | “rocus Zl-’ocus
1 0:01:00 M 51 0:51:00 X 8
2 0:02:00 m 52 0:52:00 X 143
3 0:03:00 m 53 0:53:00 X 3
4 0:04:00 X 28 54 0:54:00 X 14
5 0:05:00 X 18 55 0:55.00 X 14
6 0:06:00 X 19 56 0:56:00 X ©
7 0:07:00 X 28 57 0:57:00 X \§
5 0:08:00 X 13 58 0:58:00 X 2
9 0:09:00 ™ 59 0:59:00 X 1S
c 0:10:00 ™M 60 1:00:00 X 8
11 0:11:00 X 2%} 61 1:01:00 x 8
12 0:12:00 m 62 1:02:00 X 10
13 0:13:.00 wm 63 1:03:00 X 8
14 0:14:00 4] 64 1:04:00 X v
15 0:15:00 X 8 65 1:05:00 X 13
16 0:16:00 X \z 66 1:06:00 X 0
17 0:17.00 X \Z 67 1:07:00 X 'y
18 0:18:00 X A 68 1:08:00 X 1%
18 0:19:00 X & 69 1:09:00 X 9
20 0:20:00 X 8 70 1:10:00 X 72
21 0:21:00 X Z 71 1:11:00 X 1°

22 0:22:00 A {3 72 1:12:00 X |
23 0:23:00 X 1) 73 1:13:00 X 10
24 0:24:00 A 4 74 1:14:00 A 1]
25 0:25:00 X 16 75 1:15:00 m
26 0:26:00 X 13 76 1:16:00 m
27 0:27:00 X \Z 77 1:17:00 "
28 0:28:00 ™m 78 1:18:00 ™m
29 0:29:00 X 8 79 1:19:00 ™
30 0:30:00 X 13 80 1:20:00 m
31 0:31:00 X (% 81 1:21:00 ™
32 0:32:00 m 82 1:22:00 ™
33 0:33:00 X W 83 1:23:00 m
34 0:34:00 X b &4 1:24:00 m
35 0:35:00 X 8 85 1:25:00 m
38 0:36:00 X |5 86 1:26:00 m
37 0:37:00 X L 87 1:27:00
38 0:38:00 X 17 88 1:28:00
39 0:39:00 X 13 89 1:29:00
40 0:40:00 X \L 90 1:30:00
41 0:41:00 m 91 1:31:00
42 0:42:00 wm 92 1:32:00
43 0:43:00 X w 93 1:33:00
44 0:44:00 X 0 Q4 1:34:00
45 0:45:00 X 15 95 1:35:00
46 0:46:00 A 0 96 1:36:00
47 0:47:00 A \L 97 1:37:00
48 0:48:00 X 9 98 1:38:00
49 0:49:00 X \a 09 1:39:00
50 0:50:00 X w0 100 1:40:00
Alokasi  poless  « 62
B sude . 36
Swa ‘:oku,; : Ao
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Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
. Persentase active time allotrnent e C R OO
. Persentase student's direct engagement R et H—

Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:

Catatan penting yang ingin observer sampalkan:

ATA - L0k . 32,097

SDE - ‘9135/9,. o’ « $2,082 %

Kams 2§ Janudei  asog

..... L NN,

Keterangan:
«» Persentase aclive time allotment dapat diperoleh dengan rumus:
aclive time allotment =2-Al0kasi fokus 500
¥ Episode
« Persentase siudent's direct engagement dapat diperoleh dengan rumus:
(3 Siswa fokus 'Y, Alokasi fok:ﬁxl -

student’s direct engagement = > Total siowa

95
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Lampiran 11. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Pertama Evaluator 3
(Analisa Proporsi Fokus)

1. Penjelasan Umum

Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi waktu
belajar gerak (active time allotment) dan proporsi jumiah siswa dalam aktivitas
belajar gerak (student’s direct engagement). Proporsi alokasi waktu belajar gerak
adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagi siswa untuk melakukan aktivitas
gerak. Sedangkan proporsi jumiah siswa dalam akfivitas belajar gerak adalah
jumlah siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas belajar gerak per jumiah
siswa.
2. Petunjuk Observasi

a. Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.

b. Berikan tanda cek pada kolom stopwatch sesuai dengan berkurangnya
waktu dalam stopwalch.

c. Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera seteiah guru
menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan.

d. Pada saat yang sama tuliskan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik
fokus tujuan pada kolom "3 siswa fokus".

e. Penghitungan jumiah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus tujuan
pada menit berikutnya dilakukan segera setelah waktu memasuki menit
berikutnya

f. Penghitungan jumlah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala pada
kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X).

3. Blangko Observasi
Sekotah: $9Nmen 2 Banyuatg Kelas: WS Waktu: °7:38. - 92:99
HariTgh: §abu /23:0' - 102 pangajar: Kadtk CAMa%  Opearyer Dwa Yade Wangu Seuas b, S
Jumiah Siswa:...29............. Matert: ... SOMM [BAIN | st

Tujuan Pembelajaran;

............
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E Alokasi Siswa Alokasi Siswa
so':llo Stopwatch F:cuo ZFot:ut t?!‘o Stopwatch Focus Focus
1 0:01:00 w 51 0:51:00 X B
2 0:02:00 " 52 0:52:00 X 'y
3 0:03:00 ™M 53 0:53:00 X 3
4 0:04:00 X 290 54 0:54:00 X 14
5 0.05:00 X ) 55 0:55:00 X 9
6 0:06:00 X 2] 56 0:56:00 X ©
7 0:07:00 X 13 57 0:57:00 * \s
8 0:08:00 X 2] 58 0:58:00 X V)
9 0:09:00 m 59 0:59:00 3 \s
c 0:10:00 ™ 60 1:00:00 X 18
1 0:11:00 "M 61 1:01:00 X 8
12 0:12:00 ™M 62 1:02:00 X w
13 0:13:00 wm 63 1:03:00 X ]
14 0:14:00 WA 64 1:04:00 * \§
15 0:15:00 X ) 65 1:05.00 X 12
16 0:16:00 X 133 66 1:06:00 X )
17 0:17:00 X \2 67 1:07:00 X \$
18 0:18:00 X {© 68 1:08:00 .3 12,
198 0:19:00 * & 69 1:08:00 X 19
20 0:20:00 X 8 70 1:10:00 X \Z
21 0:21:00 X \Z 7 1:11:00 X to
22 0:22:00 X \b 72 1:12:00 X s
23 0:23:00 F3 b 73 1:13:00 X 1w
24 0:24:00 X 4 74 1:14:00 x u
25 0:25.00 X [ 75 1:15:00
26 0:26:00 A \b 76 1:16:00
27 0:27:00 X \L 77 1:17.00
28 0:28:00 78 1:18:00
28 0:28:00 X 8 79 1:19:00
30 0:30:00 x ] 80 1:20:00
3 0:31:00 bl () 81 1:21:00
32 0:32:00 82 1:22:00
33 0:33:00 x b 83 1:23:00
34 0:34:00 X b 84 1:24:00
35 0:35:00 X € 85 1:25:00
36 0:36:00 X b 86 1:26:00
37 0:37:00 X ® 12 87 1:27:00
38 0:38:00 X \Z 88 1:28:00
39 0:39:00 X % 89 1:29:00
40 0:40:00 X \L 90 1:30:00
41 0:41:00 91 1:31:00
42 0:42:00 92 1:32:00
43 0:43:00 X 1] 93 1:33:00
44 0:44:00 X 1 94 1:34:00
45 0:45:00 X 3 95 1:35:00
48 0:46:00 X to 96 1:36:00
47 0:47.00 X 1 97 1:37:00
48 0:48:00 X 15 08 1:38:00
49 0:49:00 X 14 99 1:39:00
50 0:50:00 X w 100 1:40:00

Molecrsr” Fokags + 62
Ep'sode
siswa foku.s

. 86
s 889
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Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
12,69 7

..............................

Persentase acfive time allotment =

. Persentase student’s direct engagement

Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:

......................................................................................................

Catatan penting yang ingin observer sampaikan:
62

ATA .- xwoZ : 12,09 f
Wc - ’_‘_%‘_&glooz = $l, %0 7'
Kamis 29 Jauacl (2036 |
Observer
Dawa ade Pakgy Skt
HP. 082 8¢2 ©23 814
Keterangan:

« Persentase active time allotment dapat diperoleh dengan rumus:

active time allotment = z:i"’"—m‘"—f-':”ﬁ“—xl 00%
Z Episode
« Persentase student's direct engagement dapat diperoleh dengan rumus:

student's direct engagement = (ESim 0 3, Aokest ﬁ’m)xl 00%
Y. Total siswa
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Lampiran 12. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Kedua Evaluator 1

INSTRUMEN APF
(Anaiisa Proporsi Fokus)

1. Penjelasan Umum

Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi waktu
belajar gerak (active time allotment) dan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas
belajar gerak (student's direct engagement). Proporsi alokasi waktu belajar gerak
adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagi siswa untuk melakukan aktivitas
gerak. Sedangkan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas belajar gerak adalah
jumiah siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas belajar gerak per jumiah
siswa.
2. Petunjuk Observasi

a. Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.

b. Berikan tanda cek pada kolom sfopwatch sesuai dengan berkurangnya
waktu dalam stopwatch.

c. Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera setelah guru
menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan.

d. Pada saat yang sama fuliskan jumiah siswa yang melakukan aktivitas fisik
fokus tujuan pada kolom "y siswa fokus".

e. Penghitungan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus tujuan
pada menit berikutnya dilakukan segera setelah wakiu memasuki menit
berikutnya

f. Penghitungan jumlah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala pada
kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X).

3. Blangko Observasi

Sekolgh: SO Megeei 2 Basuonmycolag: ?ﬁ!! ..................... Waktu; 0%F: 30_ .00
...................... Wyaya, M-0d.

.................................................................................................................................

....................................................................................................................................

........................................................................................................................................

............
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Epi Alokasi Siswa i Alokasi Siswa
so':lo Shepesich Focus ):Focm si?lo Stopwatch Focus zFocus
1 0:01:00 m 51 0:51:00 X o)
2 0:02:00 m 52 0:52:00 K 10
3 0:03:00 m 53 0:53:00 X 9
4 0:04:00 m 54 | 0:54:00 X 1w
5 0:05:00 m 55 0:55:00 X 4
6 0:06:00 m 56 0:56:00 x C)
7 0:07:00 A 24 57 0:57:00 X 4
8 0:08:00 X 24 58 0:58:00 K )

9 0:09:00 X 24 59 0:59:00 m
[ 0:10:00 A 2] 60 1:00:00 M
11 0:11:00 X 24 61 1:01:00 A 20
12 0:12:00 X & 62 1:02:00 X )
13 0:13:00 X 24 63 1:03:00 £ 19
14 0:14:00 m 64 1:04:00 X T) |
15 0:15:00 m 65 1:05:00 [ (o
16 0:16:00 m 66 1:06:00 X ]
17 0:17:00 X 8 67 1:07:00 X (]
18 0:18:00 X 3 68 1:08:00 X ()
19 0:19:00 X 8 69 1:09.00 X 19
20 0:20:00 A 2 70 1:10:00 X g
21 0:21:00 m 71 1:11:00 X 4
22 0:22:00 X 13 72 1:12:00 X «
23 0:23:00 x b 73 1:13:.00 X 4
24 0:24:00 .3 & 74 1:14:00 ™
25 0:25:00 X b 75 1:15:00 X )
26 0:26:00 X b 76 1:16:00 x 9
27 0:27:00 X & 77 1:17:00 X 9
28 0:28:00 X, b 78 1:18:00 X is
29 0:29:00 x b 79 1:19:00 x '3
30 0:30:00 X L3 80 1:20:00 X i
31 0:31:00 X b 81 1:21:00 X iq
32 0:32:00 X {2 82 1:22:00 X 24
33 0:33:00 X 3 83 1:23:00 ™M
34 0:34:00 X 1] 84 1:24:00 x 14
35 0:35:00 X 3 85 1:25:00 X 24
36 0:36:00 X 2 86 1:26:00 ™
37 0:37:00 X 13 87 1:27:00
38 0:38:00 X le 88 1:28:00
39 | 0:39:00 % 16 89 1:29:00
40 0:40:00 X 4 20 1:30:00
41 0:41:00 X 8 91 1:31:00
42 0:42:00 ™m = 92 1:32:00
43 0:43:00 X s 93 1:33.00
44 0:44:00 X to 94 1:34:00
45 0:45:00 X 14 85 1:35:00
46 0:46:00 X 112 96 1:36:00
47 0:47:00 X 19 97 1:37.00
48 0:48:00 X 4 98 1:38:00
49 0:49:00 X '} 99 1:39:00
50 0:50:00 X (5] 100 1:40:00

Hokas' fokus LA 4

E(uwk : 8¢

Siswan fokud  * UoY
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Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

A
Persentase active time allotment = &“T ...............
Persentase student's direct engagement =....§f’..f.i'..../‘. ...........
Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:
Catatan penting yang ingin observer sampaikan:
il
KA » X5 . gk
ks Y "—0-9,;{—311(00}: ~ 65,8 7
fones R fekisas: pace.
Observer
P us Wriaya, M-PA.

HP. D81 246 ©6 0q

Keterangan:
<« Persentase active time allofment dapat diperoleh dengan rumus:
¥ Alokasi fokus £100%
Y Episode
« Persentase student's direct engagement dapat diperoleh dengan rumus:
(ZSiswa Sokus! Z Alokasi jbkus)xl 0%

Y Total siswa

active time allofment =

student’s direct engagement =



Lampiran 13. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Kedua Evaluator 2

INSTRUMEN APF

(Analisa Proporsi Fokus)

1. Penjelasan Umum

Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi waktu
belajar gerak (active time allotment) dan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas
belajar gerak (student's direct engagement). Proporsi alokasi waktu belajar gerak
adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagl siswa untuk melakukan aktivitas
gerak. Sedangkan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas belajar gerak adalah
jumiah siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas belajar gerak per jumlah
siswa.
2. Petunjuk Observasi

a. Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.

b. Berikan tanda cek pada kolom stopwatch sesuai dengan berkurangnya
waktu dalam stopwatch.

c. Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera setelah guru
menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan.

d. Pada saat yang sama tuliskan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik
fokus tujuan pada kolom "y siswa fokus".

e. Penghitungan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus tujuan
pada menit berikutnya dilakukan segera setelah waktu memasuki menit
berikutnya

f. Penghitungan jumiah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala pada
kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X).

3. Blangko Observasi

Sekolah; .59 Negert 2 Batguanyooo. lf' .................... Waktu: .01.30 . 02. 00

102

HariTgl: £4bu. /1 - 202 penqaiar Aadth Caromant Opcorver. Or. Henden Mashun,M1.pd.

...................

................

...................................

..........
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Epi Alokasi Siswa Alokasi Siswa
sode Stopwatoh Focus ZFocus si?l'e Stopwatch Focus ZFoem
1 0:01:00 m 51 0:51:00 X 2
2 0:02:00 [ | 52 | 0:52:00 X 20
3 0:03:00 ™m 53 0:53:00 X )
4 0:04:00 ™M 54 0:54:00 X 20
5 0:05:00 "W 55 0:55:00 X D)
6 0:06:00 M 56 0:56:00 X (9
7 0:07:00 X 24 57 0:57:00 X 14
8 0:08:00 X 24 58 0:58:00 X 9

9 0:09:00 X 29 59 0:59:00 m
c 0:10:00 X 24 60 1:00:00 L]
11 0:11:00 X 24 81 1:01:00 X w
12 0:12:00 X 24 62 1:02:00 X )
13 0:13:00 ™M 63 1:03:00 x 9
14 0:14:00 ™ 64 1:04:00 X d
15 0:15:00 m 65 1:05:00 X o
16 0:16:00 m 66 1:06:00 X L)
17 0:17:00 X B 67 1:07:00 X o
18 0:18:00 X 16 68 1:08:00 X Lo
19 0:19:00 3 8 69 1:09:00 X /4
20 | 0:20:00 X ] 70 | 1:10:00 X IS5
21 0:21:00 ™M 71 1:11:00 X /9
22 0:22:00 X [ 72 1:12:00 A 15
23 0:23:.00 X {6 73 1:13:00 X 19
24 0:24:00 X 43 74 1:14:00 m | -]
25 0:25:00 ¥ 6 75 1:15:00 X o
26 0:26:00 X & 76 1:16:00 X {9
27 | 0:27:00 X 8 77 | 1:17:00 X )
28 | 0:28:00 X 2 78 1:18:00 x (3
29 0:29:00 X & 79 1:19:00 x u
30 0:30:00 X b 80 1:20:00 X [is
31 0:31:00 X |6 81 1:21:00 X 1q
32 0:32:00 X & 82 1:22:00 X 24
33 0:33:.00 X () 83 1:23:00 m
34 0:34:00 X 3 84 1:24:00 X 24
35 0:35.00 X 16 85 1:25:00 X 24
36 0:36:00 X [ 86 1:26:00 mM
37 0:37:00 X & 87 1:27:00
38 0:38:00 X 6 88 1:28:00
39 0:39:00 X 16 89 1:29:00
40 | 0:40:00 X 24 20 1:30:00
41 0:41:00 X [ 91 1:31:00
42 0:42:00 m 92 1:32:00
43 0:43:00 X K3 93 1:33:00
ot 0:44:00 X .- 94 1:34:00
45 0:45:00 X 14 95 1:35:00
46 0:46:00 X 0 96 1:36:00
47 0:47:00 X 12 97 1:37:00
48 0:48:00 A 19 98 1:38:00
49 0:48:00 X i 99 1:39:00
50 0:50:00 X, (9 100 1:40:00

Mokeasr Fo‘us * 69

5pmd( -~ 86

SISA fokm v (08§
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Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
. Persentase active time allotment - 80,25 /

------------------------------

. Persentase student'’s direct engagement = ‘

Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:

------------------------------------------------------------------------------------------------------
......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

SPE - REELY wio . - 45,5y 1

......................................................................................................

kamg 2 f!bman' 2088

oooooooooooooooooo weg sssansssndenicnrrnnnsssnnnetsnnnnne

Keterangan:
« Persentase active time allotment dapat diperoleh dengan rumus:
active time allotment = =A/kast JoRAS 16001
Y. Episode
«» Persentase student's direct engagement dapat diperoleh dengan rumus:
(3. Siswa fokus | 3, Alokasi fobus)
Y.Total siswa

student’s direct engagement =



Lampiran 14. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Kedua Evaluator 3

INSTRUMEN APF

(Analisa Propors| Fokus)

1. Penjelasan Umum

Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi waktu

belajar gerak (active time allotmenf) dan proporsi jumiah siswa dalam aktivitas
belajar gerak (student’s direct engagement). Proporsi alokasi waktu belajar gerak
adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagi siswa untuk melakukan aktivitas
gerak. Sedangkan proporsi jumlah siswa dalam aktivitas belajar gerak adalah
jumiah siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas belajar gerak per jumlah

siswa.

2. Petunjuk Observasi

a.
b.

Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.

Berikan tanda cek pada kolom stopwatch sesuai dengan berkurangnya
waktu dalam stopwatch.

Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera setelah guru
menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan.

Pada saat yang sama tuliskan jumiah siswa yang melakukan aktivitas fisik
fokus tujuan pada kolom "y siswa fokus”.

Penghitungan jumiah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus tujuan
pada menit berikutnya dilakukan segera setelah waktu memasuki menit
berikutnya

Penghitungan jumlah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala pada
kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X).

3. Blangko Observasi

Sekolah: .39, Weger 2 $esgonsicetas: . M. 1........... - Wakh: 2150 09.00

HarifTgl: #abu/ i1 = 02 - 20% peqaaiar katth Cacmien  opooryer: oo Kade Watga Sty
Jumiah Siswa:..... 29......... Materic ... SCREMT Lanbete e

Tujuan Pembelajaran:

_f!:trfq AuAix  Agpa mmw(\}ulﬂan lemampuan Adalan

e

........
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Alokasi Siswa Epi Alokasi Siswa
.?:. Stopwatch | rocus ZFocus sode | StoPwatch | L0000 zFocllO
1 0:01:00 [ 51 | 0:51:00 X Y
2 0:02:00 " 52 0:52:00 A 10
3 0:03:00 ™ 53 0:53:00 [ )
4 0:04:00 m 54 0:54:00 X Lo
5 0:05:00 m 55 0.55.00 X 9
6 0:06:00 o 56 0:56:00 x 4
7 0:07:00 X 24 57 0:57:00 X 14
8 0:08:00 A 4 58 0:58:00 A 9
9 0:09:00 X 14 59 0:59:00 ™A
[ 0:10:00 A 4 60 1:00:00 M
11 0:11:00 X t4 61 1:01:00 X 20
12 0:12:00 X 24 62 1:02:00 X \9
13 0:13:00 wm 63 1:03:00 n o)
14 0:14:00 ™ 64 1:04:00 X 8
15 0:15:00 m 65 1.05:00 X e
16 0:16:00 w\ 66 1:06:00 A \9
17 0:17:00 X 9 67 1:07:.00 X 0
18 0:18:00 X (% 68 1:08:00 X 0
19 0:19:00 X L) 69 1:09:00 R t4
20 0:20:00 X v 70 1:10:00 X \s
21 0:21:00 ™m 71 1:11:00 X 14
22 | 0:22:00 X [] 72 | 1:12:00 X (3
23 0:23:00 X (5 73 1:13:00 %X 14
24 0:24:00 X 1) 74 1:14.00 m
25 0:25:00 3 \& 75 1:15:00 X Lo
26 0:26:00 * o 76 1:16:00 X 9
27 0:27:00 X 2 77 1:17:00 X L)
28 0:28:00 X o 78 1:18:00 * ({3
29 0:29:00 A lb 79 1:18:00 X W
30 0:30:00 X lo 80 1:20:00 x \§
31 0:31:00 A o 81 1:21:00 X 4
32 0:32:00 A [ 82 1:22:00 x 24
33 0:33:00 X |4 83 1:23:00 "
34 0:34:00 A b 84 1:24:00 R 24
35 0:35:00 x (3 85 1:25.00 A 24
36 0:36:00 X 8 86 1:26:00 )
37 0:37:00 f 1o 87 1:27:00
38 0:38:00 x & 88 1:28:00
39 0:39.00 A b 89 1:29:00
40 0:40:00 X 24 90 1:30:00
41 0:41:00 wmi 91 1:31:00
42 0:42:00 &) 92 1:32:00
43 0:43:00 x % 93 1:33:00
44 0:44:00 3 .0 94 1:34:00
45 0:45.00 X 14 95 1:35:00
46 0:46:00 X W0 96 1:36:00
47 | 047:00 Ll \9 97 1:37:00
48 0:48:00 A 14 98 1:38:00
49 0:49.00 X i 99 1:39:00
50 0:50:00 X 9 100 1:40:00
ﬁbf(a‘v' foka} - 6
Cpisode x B
~ (0}

flsuoa de‘(:



107

Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

- Persentase active time allotment = 19.0¢ 7
. Persentase student’s direct engagement =“’99/' ........

Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................
-----------------------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................................

lam:s 12 féauar ' 2epg
Observer

Oewor ‘ealt Wagn Sedicast, SH4.
HP. 0372 BoL 927 8l

Keterangan:
« Persentase active time allfotment dapat diperoleh dengan rumus:

3. Alokasi fokus <100%
Y Episode
< Persentase student’s direct engagement dapat diperoleh dengan rumus:
(3 stswa fokus 1y Alokast fokus)
¥ Total siswa

active time allotment =

student’s direct engagement =



Lampiran 15. Modul Ajar
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MODUL AKAR AKTIVITAS SENAM LANTAI

MELOMPAT, KESEIMBANGAN DAN CIUM LUTUT

SD NEGERI 2 BANYUNING
TAHUN AJARAN 2025/2026
Penyusun : Ni Kadek Carmiani
Insitusi : SD Negeri 2 Banyuning
Fase : Fase B
Jenjang : SD
Kelas/Semester : III Genap
Mapel : PJOK
Elemen : Keterampilan dan Pengetahuan
Materi Pokok : Melompat, Keseimbangan dan Cium Lutut
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2 Kali Pertemuan)
Tahun Ajaran :2025/2026
Capaian Pembelajaran Komponen Awal Profil Pelajar
Pancasila
Pada akhir fase B, Peserta didik Peserta didik telah | Profil Pelajar
mampu mempraktikkan | qanat  menunjukkan | Pancasila yang
keterampilan gerak spesifik
senam  lantai  berdasarkan | kemampuan dalam | dikembangkan pada
analisis ~ pengetahuan  yang | empraktikkan Fase B adalah mandiri
benar, menunjukkan sikap o
mandiri dan gotong royong, kombinasi pola | dan gotong royong
serta  merefleksikan  proses gerak untuk | yang ditunjukkan
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belajar untuk meningkatkan | membentuk melalui proses
kualitas gerak dan keselamatan. . .

keterampilan  dasar | pembelajaran senam
senam menggunakan | lantai Melompat,
alat sesuai potensi | Keseimbangan dan
dan kreativitas yang | Cium Lutut.

dimiliki.

Sarana Prasarana

o Lapangan olahragaa tau halaman sekolah (ruang kelas).
o Matras senam atau sejenisnya.

o Ban

o Peluit dan stopwatch.

Target Peserta didik

o Peserta didik regular/tipikal.

Jumlah Peserta Didik

o 35 Peserta didik.

Ketersediaan Materi

o Pengayaan untuk peserta didik CIBI atau yang berpencapaian tinggi :
YA/TIDAK.

o Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep: YA/TIDAK.

(Jika memilih YA, maka di dalam pembelajaran disediakan alternatif aktivitas sesuai

kebutuhan peserta didik).

o Pengayaan untuk peserta didik CIBI atau yang berpencapaian tinggi :
YA/TIDAK.

o Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep: YA/TIDAK.

(Jika memilih YA, maka di dalam pembelajaran disediakan alternatif aktivitas sesuai

kebutuhan peserta didik).

Materi Ajar, Alt, dan Bahan yang Diperlukan

1. Materi Pokok Pembelajaran

a. Materi Pembelajaran Reguler
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Memahami fakta, komsep, dan prosedur, serta memperaktekkan
aktivitas gerak spesifik Senam Lantai diantaranya:

1) Melompat (ke atas)
2) Keseimbangan (pesawat)
3) Cium Lutut

Materi Pemblajaran Remidial

Materi pembelajaran untuk remedial sama dengan materi reguler.
Akan tetapi penekanan materinya hanya pada materi yang belum
dikuasai (berdasarkan identifikasi) yang akan dipelajari peserta
didik kembali. Materi dapat dimodifikasi dengan menambah
pengulangan, intensitas, dan kesempatan/frekuensi melakukan
bagi peserta didik. Setelah dilakukan identifikasi kelemahan
peserta didik, guru dapat mengubah strategi dengan
memasangkan peserta didik dan belajar dalam kelompok agar
bisa saling membantu, serta berbagai strategi lain sesuai
kebutuhan peserta didik.

Materi Pemebelajaran Pengayaan

Materi pembelajaran untuk pengayaan sama dengan regular.
Materi dapat dikembangkan dengan meningkatkan kompleksitas
materi, dan mengubah lingkungan pembelajaran di dalam
rangkaian gerakan yang sederhana.

2. Media Pembelajaran

a.

Peserta didik sebagai model atau guru yang memperagakan
rangaian gerak senam lantai (melompat, keseimbangan, dan cium
lutut).

Gambaran aktivitas pembelajaran gerak senam lantai (melompat,
keseimbangan dan cium lutut).

Video pembelajaran aktivitas gerak senam lantai (melompat,
keseimbangan, dan cium lutut).

3. Aat dan Bahan Pembelajaran

a.
b.

C.

&

Lapangan olahraga atau halaman sekolah (ruang kelas)
Matras senam atau sejenisnya

Ban

Peluit dan stopwoatch

Lembar kerja (student work sheat) yang berisi perintah dan
indikator tugas gerak
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2)

3)

4)

Asesmen Sikap

Asesmen sikap didasarkan pada hasil refleksi sikap peserta didik
dan pengamatan guru dengan menggunakan lembar observasi yang
telah dilakukan pada proses pembelajaran di setiap aktivitas

pembelajaran.
Asesmen Pengetahuan
Teknik | Bentuk | Contoh Instrumen KriteriaAsesmen

Asesmen Keterampilan

Tes kinerja aktivitas gerak senam lantai.

Butir Tes

Lakukan aktivitas gerak rangkaian gerakan melompat,
keseimbangan, dan cium lutut senam lantai. Unsur-unsur yang
dinilai adalah kesempurnaan melakukan gerakan (asesmen proses)
dan ketepatan melakukan gerakan (asesmen produk).

Petunjuk Asesmen

Berikan (angka) pada kolom yang sudah disediakan, setiap peserta
didik menunjukkan atau menampilkan gerak yang diharapkan.
Rubik Asesmen Keterampilan Gerak

Contoh lembar asesmen proses gerak untuk perorangan (setiap
peserta didik satu lembar asesmen).

Lengan dan tangan
Pandangan mata

Nama : Kelas:
No| Indikator Esensial Uraian 52)1 nga)lk
Gerak
1. | Posisi dan Sikap | a. Kaki
Awal b. Badan
c. Lengan dan tangan
d. Pandangan mata
2. | Pelaksanaan a. Kaki
Gerak b. Badan
c. Lengan dan tangan
d. Pandangan mata
3. | Posisidan Sikap | a. Kaki
Akhir b. Badan
C.
d.

Perolehan/Skor maksimum X 100% = Skor Akhir

Pedoman Penskoran
a) Pedoman penskoran
(1) Sikap gerakan awal
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Skor Baik jika:
(a) Sikap berdiri tegak
(b) Sikap duduk tegak
(c) Kedua tangan berada di samping badan
(d) Tumpuan kedua kaki sejajar
(¢) Tumpuan satu kaki
(f) Duduk kaki di luruskan ke depan
Skor Sedang jika : hanya dua kriteria yang
dilakukan secara benar. Skor Kurang jika
: hanya satu kriteria yang dilakukan secara
benar.
(2) Sikap gerakan pelaksanaan
Skor Baik jika:
(a) Melompat ke atas menggunakan dua kaki
(b) Mengangkat satukaki untuk melakukan
gerakan keseimbangan
(¢) Duduk dan meluruskan kedua kaki
berbentuk V untuk memulai gerakan cium
lutut
(3) Sikap posisi badan
(a) Badan lurus ke atas untuk melakukan
gerakan lompat pada senam lantai
(b) Kaki yang di angkat bisa dibawa
kebelakang untuk memulai gerakan
keseimbangan
(c) Tangan di luruskan kedepan sehingga
badan bungkuk dan mencium lutut.
b) Pengolahan skor
Skor maksimum: 12
Skor perolehan peserta didik: SP
Nilai keterampilan yang diperoleh peserta didik: SP/12

5) Lembar pengamatan asesmen hasil keterampilan gerak rangkian
melompat, keseimbangan, dan cium lutut senam lantai.
a) Asesmen hasil keterampilan gerak rangkaian senam
lantai melompat, keseimbangan, dan cium lutut.
(1) Tahap pelaksanaan pengukuran

Asesmen hasil/produk keterampilan gerak senam yang
dilakukan peserta didik memperagakan keterampilan
gerak rangkaian gerakan melompat, keseimbangan, dan

cium lutut senam dengan cara:

(a) Peserta didik berdiri di dalam ban yang
sudah di sediakan

(b) Peserta didik melompat menggunakan
kedua kaki

(c) Tangan berada diatas kepala untuk
melakukan gerakan melompat

(d) Peserta didik berdiri dan mengangkat
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salah satu kaki untuk memulai gerakan
keseimbangan

(e) Kaki berada di samping badan dan di

luruskan kesamping

(f) Pandangan ke depan
(g) Peserta didik duduk dan kaki di luruskan

ke depan membentuk V

(h) Kedua tangan turun sehingga melakukan

gerakan cium lutut

(2) Konversi ketepatan dan kecepatan melakukan
gerakan dengan skor

No Jenis Gerakan Krieteria
Pengskoran
1. Gerakan awalan 3
melompat
2. Kaki rapat dan 3
dilompatkan  dengan
kedua kaki
2 Kedua tangan berada di
atas kepala
4. Pandangan lurus 3
ke depan
5. Gerakan awalan 3
keseimbangan
6. Kedua kaki ada di dalam 3
ban
L Salah satu kaki di angkat 3
dan di bawa ke belakang
8. Pandangan tetap 3
kedepan
9. Gerakan awalan cium 3
lutut
10. Duduk  tegak  dan 3
pandangan lurus ke
depan
I1. Kaki di buka 3
membentuk V
12. Badan di bungkukkan 3
sehingga tangan
menyentuk kaki
13. Tahan selama 10 detik 3
Jumlah Skor Maksimal 39

Pengayaan dan Remidial
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1. Pengayaan
Pengayaan diberikan oleh guru terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan pada setiap aktivitas pembelajaran. Pengayaan dilakukan
apabila setelah diadakan asesmen pada kompetensi yang telah
diajarkan pada peserta didik pada setiap aktivitas pembelajaran,
nilai yang dicapai melampaui kompetensi yang telah ditetapkan
oleh guru. Pengayaan dilakukan dengan cara menaikkan tingkat
menambah tingkat kesulitan tugas keterampilan yang diberikan.

2. Remidial
Remidial dilakukan oleh guru terintegrasi dalam pembelajaran yaitu
dengan memberikan intervensi yang sesuai dengan level
kompetensi peserta didik dari mana guru mengetahui level
kompetensi peserta didik. Level kompetensi diketahui dari refleksi
yang dilakukan setiap kali pembelajaran. Remedial dilakukan
dengan cara menetapkan atau menurunkan tingkat kesulitan dalam
materi pembelajaran.

Refleksi Peserta Didik

1. Refleksi Peserta Didik

a. Kesulitan-kesulitan apa aja yang peserta didik
alami/temukan dalam melakukan aktivitas melompat,
keseimbangan, dan cium lutut.

b. Kesalahan-kesalahan apa saja yang peserta didik
alami/temukan dalam melakukan gerakan melompat,
keseimbangan, dan cium lutut.

c. Bagaimana cara memberbaiki kesalahan-kesalahan yang
peserta didik alami/temukan dalam melakukan aktivitas
melompat, keseimbangan, dan cium lutut.

2. Refleksi Guru
Refleksi yang dilakukan oleh guru terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan pada setiap aktivitas pembelajaran. Hasil refleksi
bisa digunakan untuk menentukan perlakuan kepada peserta didik,
apakah remedial atau pengayaan. Remedial dan pengayaanya di
dalam pembelajaran, tidak terpisah setelah pembelajaran. Hal-hal
yang perlu mendapat perhatian dalam refleksi guru antara lain:

a. Apakah kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik?

b. Kesulitan-kesulitan apasaja yang dialami/temukan dalm
proses  aktivitas  berbagai = gerakan = melompat,
keseimbangan, dan cium lutut.

c. Apa yang harus diperbaiki dan bagaimana cara
memperbaiki proses aktivitas melompat, keseimbangan,
dan cium lutut.

d. Bagaimana keterlibatan peserta didik dalam proses aktivitas
berbagai proses aktivitas gerak melompat, keseimbangan,
dan cium lutut.

Lembar Kerja Peserta Didik

Tanggal © eteeteeteseesteeteeteetteastetaereantaneanteenaeanaens
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Lingkup/materi pembelajaran: ...........ccooeeevieveecieeienieseeeeeeeeee e
Nama Siswa ettt eb ettt ettt ea e eaean

Fase/Kelas B/
1. Panduan umum

a. Pastikan kalian dalam keadaan sehan dan siap untuk
mengikuti pembelajaran.

b. Ikuti gerakan pemanasan dengan baik, sesui dengan instuksi
yang diberikan guru untuk menghindari cedera.

c. Mulailah kegiatan dengan berdo’a.

d. Selama kegiatan perhatikan selalu keselamatan diri dan
keselamatan bersama.

2. Panduan aktivitas pembelajaran

a. Bersama dengan teman, buatlah kelompok

b. Lakukan aktivitas pembelajaran melompat, keseimbangan,
dan cium lutut dengan teman sekolmpok.

c. Perhatikan penjelasan berikut ini:

Cara melakukan aktivitas pembelajaran melompat,
keseimbangan, dan cium lutut senam lantai antara lain:
1) Gerakan melompat
2) Gerakan keseimbangan
3) Gerakan cium lutut
3. Bahan Bacaan Peserta Didik

a. Peraturan senam lantai yang standar. Untuk membantu
dalam mencari sumber bacaan tersebut, dapat diperoleh
melalui : buku, majalah, internet, atau sumber lainnya.

b. Materi aktivitas pembelajaran melompat, keseimbangan,
dan cium lutut. Untuk membantu dalam mencari sumber
bacaan tersebut, dapat diperoleh melalui, buku, majalah,
internet, atau sumber lainnya.

4. Bahan Bacaan Guru

a. Teknik aktivitas pembelajaran melompat, keseimbangan,
dan cium lutut.

b. Bentuk-bentuk  aktivitas  pembelajaran  melompat,
keseimbangan, dan cium lutut.

Gloarium

e Melompat adalah gerakan yang di lakukan dengan menggunakan kedua
kaki, dimana kedua kaki diloncatkan ke atas sehingga tangan menyusul

berada diatas kepala.

e Keseimbangan adalah gerakan yang dilakukan menggunakan salah satu
bagian kaki yang ada di dalam ban, dimana salah satu kaki berada di

belakang untuk melakukan keseimbangan dan tangan berada di
samping badan lalu di angkat seperti pesawat terbang.

e Cim lutut adalah gerakan yang dilakukan yang menggunakan seluruh
tubuh, dimana peserta didik duduk tegak lalu kaki di buka ehingga

membentuk seperti huruf V pada kaki, lalu tangan turun dan mencium
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lutut.

e Senam adalah aktivitas fisik yang dilakukan baik sebagai cabang
olahraga tersendiri maupun sebagai latihan untuk cabang olahraga
lainnya.
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Lampiran 16. Dokumentasi

Koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Guru PJOK
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Dokummentasi Bersama Kepala Sekolah dan Guru PJOK

TN ] ,




120

RIWAYAT HIDUP

Gede Mahendra Wijaya Putra lahir di Bontihing pada
Tanggal 25 Maret 2004. Penulis lahir dari pasangan
suami istri Bapak I Gede Wijayasa dan Ibu Luh
Sutareni. Penulis berkebangsaan Indonesia dan
beragama Hindu. Kini penulis beralamat di

Perumahan Banyuning Lestari Blok D1 No 8, Desa

Banyuning, Kecamatan Buleleng, Kabupaten
Buleleng Provinsi Bali. Penulis memulai pendidikan pertama kali di TK Saiwa
Dharma dan lulus pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan Pendidikan Sekolah
Dasar di SD Negeri 3 Banjar Jawa dan lulus pada tahun 2016. Kemudian penulis
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Singaraja dan lulus pada tahun 2019. Pada
tahun 2022, penulis lulus dari SMA Negeri 1 Singaraja jurusan Ilmu Pengetahuan
Sosial dan melanjutkan ke program S1 Jurusan Pendidikan Olahraga di Universitas
Pendidikan Ganesha Singaraja-Bali. Pada semester akhir tahun 2026 penulis telah
menyelesaikan skripsi yang berjudul "Profil Kecukupan Gerak Materi Senam

Lantai Pada Peserta Didik Kelas III SD Negeri 2 Banyuning".



